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Abstract :. Courage is one of the important psychological aspects that influences the
performance of wushu taolu athletes. However, some athletes still experience hesitation and
lack of confidence during training and competitions. This study aimed to examine the
effectiveness of the live modeling technique in group guidance services to improve the
courage of wushu taolu athletes. This study employed a quantitative approach with a one
group pretest-posttest design. The research subject consisted of 7 wushu taolu athletes with
low to moderate levels of courage. Data were collected using the Sport Courage Scale and
analyzed using the Repeated Measured ANOVA test with the assistance of IBM SPSS
Statistics. The result showed an increase in athletes courage scores from the pretest, middle
test, and posttest stages. The analysis obtained a significance value of 0.002 (p < 0.05),
indicating a significant difference after the intervention was administered. In addition, the
partial eta squared value of 0.636 indicated that the intervention had a large effect on
improving athletes courage. These findings indicate that group guidance services using the
live modeling technique are effective in improving the courage of wushu taolu athletes.
Keyword : group guidance; live modeling; courage; wushu taolu athletes

Abstrak : Keberanian merupakan salah satu aspek psikologis penting yang mempengaruhi
performa atlet wushu taolu, namun masih ditemukan atlet yang mengalami keraguan dan
kurang percaya diri saat latihan maupun pertandingan. Penelitian ini bertujuan untuk menguiji
efektivitas teknik live modeling dalam layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan
keberanian atlet wushu taolu. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
one group pretest-posttest. Subjek penelitian terdiri atas 7 atlet wushu taolu dengan tingkat
keberanian rendah hingga sedang. Data dikumpulkan menggunakan skala keberanian atlet
(Sport Courage Scale) dan dianalisis menggunakan uji Repeated Measured ANOVA dengan
bantuan IBM SPSS Statistics. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan skor
keberanian atlet pada tahap pretest, middle test, dan posttest. Hasil analisis memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0.002 (p < 0.05), yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan
setelah pemberian intervensi. Setelah itu, nilai partial eta squared sebesar 0.636
menunjukkan bahwa intervensi memberikan pengaruh besar terhadap peningkatan
keberanian atlet. Temuan ini menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan
teknik live modeling efektif dalam meningkatkan keberanian atlet wushu taolu.

Kata Kunci : bimbingan kelompok; live modeling; keberanian; atlet wushu taolu
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PENDAHULUAN

Cabang olahraga wushu memiliki dua kategori yang sudah distandarisasi yaitu nomor
tanding sanda (tarung) dan taolu (peragaan). Sedangkan di kategori taolu memiliki beberapa
nomor di sesuaikan dengan usia atlet yaitu: kategori Senior Usia >18, kategori Junior A usia
15-17 tahun,kategori Junior B usia 12-14 tahun, dan kategori Junior C usia <11 tahun (IWUF,
2024). Wushu merupakan cabang olahraga unggulan di Indonesia, dimana dalam ajang SEA
Games 2025 yang dilaksanakan di Thailand, Indonesia berhasil meraih 5 emas, 3 perak, dan
1 perunggu (Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia, 2026).
Keberhasilan prestasi tersebut didukung oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu faktor
teknik, taktik, fisik, dan psikologis sehingga atlet dapat melakukan performa terbaik ketika
bertanding (Masrun et al., 2022). Weinberg & Gould dalam (Gao et al., 2023) menjelaskan
bahwa pada olahraga prestasi, performa atlet tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi fisik dan
penguasaan teknik, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor psikologis seperti motivasi,
kepercayaan diri, pengendalian emosi, ketangguhan mental, dan keberanian atlet.

Salah satu aspek psikologis yang memiliki peran penting dalam olahraga adalah
keberanian (sport courage). Keberanian merupakan kemampuan individu dalam menghadapi
risiko, tekanan, rasa takut, serta tantangan pada situasi tertentu meskipun terdapat
kemungkinan mengalami kegagalan (Konter et al., 2012). Dalam perspektif psikologi positif,
Park & Peterson dalam (Konter et al., 2012) mengidentifikasi keberanian sebagai bagian
penting dari kekuatan karakter (character strengths) yang melibatkan kemampuan individu
menggunakan kemauan untuk mencapai tujuan meskipun menghadapi hambatan internal
maupun eksternal. Dalam konteks olahraga, keberanian tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan menghadapi rasa takut, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan atlet dalam
mengambil keputusan, mempertahankan fokus, dan tetap menunjukkan performa optimal
pada situasi kompetitif (Weinberg & Gould, 2019; Gao et al., 2023). Selain itu, keberanian
juga berkaitan dengan tingkat self-confidence atlet, karena atlet yang memiliki keyakinan
terhadap kemampuannya akan lebih berani dalam mengambil keputusan dan menampilkan
performa secara maksimal selama pertandingan (Gao et al., 2023).

Yang terjadi di lapangan, masih ditemukan atlet wushu yang mengalami
permasalahan terkait keberanian dalam olahraga terutama atlet berusia 12-14 tahun.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pelatih di Sasana Genta suci
Ambarawa, beberapa atlet wushu taolu menunjukkan perilaku ragu-ragu saat tampil, takut
melakukan kesalahan gerakan, kurang percaya diri, serta belum berani menampilkan
kemampuan secara maksimal pada saat latihan maupun pertandingan. Perilaku tersebut
dapat muncul karena atlet merasa takut gagal dan khawatir melakukan kesalahan saat
menghadapi situasi kompetitif sehingga mempengaruhi kesiapan mental dan performa yang
ditampilkan (Hagan et al., 2017). Selain itu, Loehr mengatakan sebagian besar atlet elit juga
berpendapat bahwa sekitar 50% dari performa unggul yang mereka capai dipengaruhi oleh
faktor mental atau psikologis yang mencerminkan ketangguhan mental atlet (Liew et al.,
2019). Dalam konteks olahraga, rendahnya kepercayaan diri dan tingginya tekanan
psikologis dapat menyebabkan atlet mengalami kecemasan bertanding dan kesulitan
menampilkan perform optimal (Gao et al., 2023). Oleh karena itu, keberanian menjadi aspek
psikologis penting yang membantu atlet menghadapi tekanan selama latihan maupun
pertandingan.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan layanan yang dapat membantu atlet
meningkatkan keberanian dalam menghadapi tekanan olahraga. Corey dalam (Rifasya et al.,
2024) menyatakan bahwa bimbingan kelompok merupakan proses bantuan dalam setting
kelompok untuk membantu individu memahami diri dan mengembangkan keterampilan
interpersonal melalui interaksi antar anggota kelompok. Selain itu, menurut Gibson dalam
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(Rifasya et al., 2024) bimbingan kelompok juga membantu individu dalam memahami dan
mengatasi permasalahan yang dihadapi. Dalam pelaksanaannya, teknik live modeling dapat
digunakan sebagai strategi untuk meningkatkan keberanian melalui pengamatan langsung
terhadap perilaku model, yang didasarkan pada teori pembelajaran sosial yang menekankan
proses observasi, imitasi, dan internalisasi perilaku (Bandura, 1997). Melalui pengamatan
terhadap model yang menunjukkan perilaku berani, percaya diri, dan mampu menghadapi
tantangan, individu dapat memperoleh pengalaman belajar yang membantu meningkatkan
keyakinan terhadap kemampuan dirinya (self-efficacy) serta mengurangi rasa takut dalam
menghadapi situasi menantang (Bandura, 1997). Selain itu, modeling juga efektif dalam
membantu individu membentuk perilaku baru melalui pengalaman belajar sosial secara
langsung (Schunk & DiBenedetto, 2020).

Pada penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok
dengan teknik live modeling efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri individu (Pransiska
et al., 2025). Penelitian lain menunjukkan bahwa teknik live modeling mampu membantu
menurunkan kecemasan bertanding pada atlet (Marjo et al., 2017). Selain itu, Syaibani &
Afriza (2024) menemukan bahwa teknik live modeling efektif dalam meningkatkan keberanian
individu dalam konteks akademik. Penelitian terkait psikologi olahraga juga menunjukkan
bahwa aspek psikologis memiliki peran penting dalam mendukung performa atlet selama
kompetisi (Gao et al., 2023). Meski demikian, penelitian mengenai keberanian atlet dalam
cabang olahraga wushu masih relatif terbatas dibandingkan penelitian terkait kecemasan
bertanding atau kepercayaan diri atlet. Selain itu penelitian mengenai penggunaan teknik live
modeling dalam layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan keberanian atlet wushu
juga masih jarang dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk
mengembangkan layanan psikologis yang dapat membantu meningkatkan keberanian atlet
dalam menghadapi tekanan olahraga kompetitif.

Berbagai penelitian telah membahas penggunaan teknik /ive modeling dalam
meningkatkan aspek psikologis individu (Pransiska et al., 2025; Marjo et al., 2017; Syaibani
& Afriza., 2024). Namun demikian, kajian mengenai keberanian atlet dalam cabang olahraga
wushu, khususnya wushu taolu, masih relatif terbatas. Selain itu, penerapan teknik live
modeling dalam layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan keberanian atlet juga
masih jarang dikaji dalam konteks olahraga. Dalam konteks olahraga kompetitif, aspek
psikologis seperti kepercayaan diri, kesiapan mental, dan kemampuan menghadapi tekanan
diketahui berperan penting dalam mendukung performa atlet (Lochbaum et al., 2022). Oleh
karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan dalam mengkaiji efektivitas bimbingan kelompok
dengan teknik live modeling terhadap keberanian atlet wushu taolu. Berdasarkan uraian latar
belakang dan kesenjangan penelitian yang telah dipaparkan tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk menguji efektivitas bimbingan kelompok dengan teknik live modeling dalam
meningkatkan keberanian atlet wushu taolu. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengetahui perubahan tingkat keberanian atlet dari sebelum, selama, dan sesudah
pemberian layanan bimbingan kelompok teknik live modeling. Dari hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi atau dampak positif dalam pengembangan layanan
bimbingan dan konseling, khususnya dalam penerapan teknik live modeling untuk
meningkatkan aspek psikologis atlet dalam bidang olahraga.

METODE

Pendekatan pada penelitian ini adalah kuantitatif desain pre-experimental, yaitu one
group pretest-posttest design. Menurut Sugiyono (2019), one group pretest-posttest design
yaitu desain yang melibatkan satu kelompok tanpa adanya kelompok kontrol sebagai
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pembanding. Penelitian eksperimen ini melalui desain one group pretest-posttest berbasis
repeated measures karena subjek dikenakan pengukuran yang sama secara berulang pada
tahap pretest, middle test, dan posttest (Purwaningrum et al., 2023).

Subjek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 70 atlet yang masih aktif latihan di sasana
Genta Suci Ambarawa dan sampel penelitian ini terdiri atas 7 atlet wushu taolu di Sasana
Genta Suci Ambarawa yaitu 4 atlet laki-laki dan 3 atlet perempuan. Pemilihan subjek
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan
kriteria tertentu sesuai tujuan penelitian (Sugiyono, 2019). Adapun kriteria subjek penelitian
meliputi: atlet yang berusia 12-14 tahun yang termasuk dalam kategori junior B, aktif
mengikuti latihan dan pernah mengkuti pertandingan wushu, bersedia mengikuti seluruh
rangkaian penelitian.

Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data mengenai tingkat keberanian atlet, penelitian ini
menggunakan instrumen yang berupa skala keberanian atlet Sport Courage Scale yang
dikembangkan oleh Konter et al (2012). Skala ini digunakan untuk mengukur tingkat
keberanian atlet dalam konteks olahraga berdasarkan lima aspek keberanian, yaitu aspek
mastery, determination, venturesome, assertiveness, dan self sacrifice behaviour. Kelima
aspek tersebut berperan dalam membantu atlet mempertahankan performa, mengambil
keputusan secara yakin, serta menghadapi tekanan selama latihan maupun pertandingan.

Instrumen penelitian disusun dalam bentuk skala Likert dengan alternatif jawaban
yang menunjukkan tingkat kesesuaian kondisi atlet dengan 5 pilihan jawaban yaitu: (1)
Sangat Tidak Setuju; (2) Tidak Setuju; (3) Ragu-ragu; (4) Setuju; (5) Sangat Setuju. Semakin
tinggi skor yang diperoleh, maka semakin tinggi tingkat keberanian atlet (Konter et al., 2012).
Beberapa contoh pertanyaan dalam instrumen penelitian yaitu “Ketika dihadapkan pada
situasi yang sulit, saya berani untuk menghadapi kegagalan”, “Saya berani mengambil resiko

supaya bisa berhasil”, dan “Saya berani menghadapi kompetisi yang beresiko besar”.

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya
untuk memastikan bahwa alat ukur layak digunakan dalam mengukur tingkat keberanian
atlet. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan memiliki nilai koefisien
validitas item berada pada rentang -0,256 sampai 0,739. Dari total 31 item yang diajukan,
terdapat 3 item yang tidak memenuhi kriteria validitas karena memiliki koefisien validitas
rendah, termasuk item dengan koefisien negatif. Oleh karena itu, ketiga item tersebut
dieliminasi dan tidak digunakan dalam pengambilan data penelitian. Setelah proses seleksi
item, instrumen akhir yang digunakan terdiri atas 28 item yang memenuhi kriteria validitas.

Berdasarkan hasil tersebut, item yang memiliki koefisien rendah kemudian dievaluasi
kembali agar instrumen yang digunakan mampu mengukur aspek keberanian atlet secara
lebih tepat. Selain itu, hasil uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha memperoleh nilai
sebesar 0,839 yang menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat konsistensi
yang baik. Sehingga, instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai
alat pengumpulan data dalam penelitian.
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Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan setelah mendapatkan izin dari pelatih serta pihak pengurus
sasana Genta Suci Ambarawa sebagai tempat pelaksanaan penelitian. Dalam penelitian ini,
peneliti berperan sabagai fasilitator bimbingan kelompok yang sudah mendapatkan arahan
dan supervisi dari dosen pembimbing. Sebelum penelitian dilaksanakan, atlet diberikan
pejelasan mengenai tujuan dari penelitian, prosedur pelasanaan, bentuk intervensi, proses
pengumpulan data, serta hak atlet selama penelitian. Kemudian, atlet diminta menyatakan
kesediaannya untuk mengikuti seluruh rangkaian kegiatan penelitian.

Dalam pelaksanaan penelitian atlet diberi tiga kali pengukuran, yaitu pretest, middle
test, dan posttest. Pengukuran dilakukan menggunakan skala keberanian atlet (Sport
Courage Scale) untuk mengetahui perubahan tingkat keberanian atlet sebelum tes, selama,
dan setelah diberi intervensi. Setelah pelaksanaan preest, atlet diberikan bimbingan
kelompok dengan teknik live modeling sebanyak 8 kali. Setiap sesi dilaksanakan secara tatap
muka dengan durasi kurang lebih 45 menit. Schunk dan DiBenedetto (2020) menjelaskan
bahwa dalam teori kognitif sosial, individu mempelajari perilaku melalui observasi, imitasi,
dan pengalaman belajar sosial. Oleh karena itu, intervensi yang dilakukan secara bertahap
dan berkelanjutan dapat membantu atlet menginternalisasi perilaku berani melalui
pengamatan terhadap model dalam dinamika bimbingan kelompok.

Pelaksanaan penelitian dirancang secara sistematis berdasarkan aspek keberanian
atlet yang meliputi mastery, determination, venturesome, assertveness, dan self-sacrifice
behavior (Konter et al., 2012). Setiap sesi berfokus pada pengembangan keberanian atlet
melalui observasi langsung dari atlet terhadap model yang menunjukan perilaku berani,
percaya diri, disiplin, serta mampu menghadapi tekanan pada latihan maupun pertandingan.
Selain itu, kegiatan kelompok juga melibatkan diskusi kelompok, refleksi pengalaman,
pemberian umpan balik, dan latihan mengekspresikan pendapat maupun pengalaman
selama latihan maupun pertandingan.

Adapun pelaksanaan setiap sesi meliputi: sesi 1 tahap pembentukan dan pengenalan
kegiatan bimbingan kelompok, sesi 2 pengembangan aspek mastery melalui observasi
perilaku percaya diri dalam latihan, sesi 3 pengembangan aspek determination melalui
observasi perilaku pantang menyerah dan disiplin latihan, sesi 4 pengembangan aspek
venturesome melalui observasi perilaku berani mengambil resiko dalam melakukan gerakan
olahraga, sesi 5 pengembangan aspek assertiveness melalui latihan menyampaikan
pendapat dan keyakinan diri, sesi 6 pengembangan aspek self-sacrifice behaviro melalui
pemahaman tanggung jawab dan komitmen dalam olahraga, sesi 7 refleksi pengalaman dan
penguatan perilaku berani dalam situasi pertandingan, serta sesi 8 evaluasi.

Dalam pelaksanaan penelitian, pemberian layanan bimbingan kelompok dengan
teknik live modeling dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu pretest, treatment
(perlakuan), middle test, dan posttest. Pada tahap pretest, peneliti memberikan skala
keberanian kepada atlet untuk mengetahui tingkat keberanian awal atlet sebelum diberikan
perlakuan. Selanjutnya, atlet diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik live
modeling dalam beberapa sesi. Pada layanan ini, atlet memperoleh pengalaman belajar
melalui pengamatan langsung terhadap model menunjukkan perilaku berani, percaya diri,
dan mampu menghadapi tekanan dalam situasi olahraga. Selain itu, kegiatan bimbingan
kelompok juga melibatkan diskusi kelompok, refleksi pengalaman, pemberian umpan balik,
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serta latihan mengekspresikan pendapat dan pengalaman selama latihan maupun
pertandingan.

Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan teknik live
modeling terhadap peningkatan keberanian atlet, penelitian ini menggunakan uji Repeated
Measure ANOVA dengan bantuan program IBM SPSS Statistics. Meskipun jumlah sampel
penelitian relatif kecil (n = 7), analisis ini tetap digunakan karena data penelitian telah
memenuhi asumsi normalitas berdasarkan uji Shapiro-Wilk serta memenuhi asumsi
sphericity berdasarkan uji Mauchly. Desain penelitian ini menggunakan pengukuran berulang
pada subjek yang sama pada tiga waktu pengukuran yaitu tahap prefest, middle test, dan
posttest, sehingga Repeated Measures ANOVA dinilai sesuai untuk mendeteksi perubahan
skor keberanian atlet. Selain itu, penelitian juga menggunakan nilai partial eta squared untuk
mengetahui besar pengaruh intervensi terhadap peningkatan keberanian atlet. Pengambilan
keputusan dilakukan berdasarkan nilai signifikansi pada taraf 0,05. Apabila nilai signifikansi
< 0,05, maka layanan bimbingan kelompok teknik live modeling dinyatakan efektif dalam
meningkatkan keberanian atlet wushu taolu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian dianalisis menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistics untuk
mengetahui perubahan skor keberanian atlet pada setiap tahap pengukuran. Teknik analisis
yang digunakan adalah Repeated Measures ANOVA karena pengukuran dilakukan secara
berulang pada subjek yang sama, yaitu pada tahap pretest, middle test, dan posttest.
Repeated Measures ANOVA termasuk dalam kategori statistik parametrik sehingga terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk Test dan uji asumsi sphericity
menggunakan Mauchly’s Test. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data pada tahap
pretest, middle test, dan posttest berdistribusi normal dengan nilai signifikansi > 0,05.
Selanjutnya, hasil uji Mauchly menunjukkan nilai signifikansi > 0,05 sehingga asumsi
sphericity terpengaruhi dan analisis Repeated Measures ANOVA dapat digunakan. Analisis
ini digunakan untuk mengetahui perubahan tingkat keberanian atlet pada tiga waktu
pengukuran setelah pemberian layanan bimbingan kelompok dengan teknik /ive modeling.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diketahui bahwa rata-rata skor keberanian atlet
mengalami peningkatan pada setiap tahap pengukuran. Pada tahap pretest diperoleh rata-
rata sebesar 101,00, kemudian pada middle test memperoleh 103,71, dan kembali meningkat
pada posttest menjadi 108,86. Hal ini menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan
keberanian atlet setelah diberikan intervensi (layanan bimbingan kelompok teknik live
modeling).

Tabel 1. Hasil Rata-Rata Skor Keberanian Atlet

Tahap Min Max Mean Std.
Deviation
Pretest 82 128 101,00 14,686
Middle test 86 122 103,71 12,526
Posttest 96 129 108,86 12,321
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Meskipun demikian, peningkatan rata-rata skor tersebut belum dapat menunjukkan
perubahan yang terjadi bersifat signifikan secara statistik. Sehingga, diperlukan analisis
lanjutan untuk mengetahui signifikansi perbedaan skor keberanian atlet pada setiap tahap
pengukuran. Analisis dilakukan menggunakan uji Repeated Measure ANOVA karena data
penelitian telah memenuhi asumsi normalitas. Selain itu, uji ini dipilih karena penelitian
melibatkan pengukuran secara berulang pada subjek yang sama yaitu pretest, middle test,
dan posttest. Penggunaan uji Repeated Measures ANOVA memungkinkan peneliti untuk
mengetahui perubahan skor keberanian atlet secara lebih menyeluruh berdasarkan waktu
pengukuran yang dilakukan. Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan pada skor keberanian atlet berdasarkan waktu pengukuran.

Tabel 2. Hasil Uji Repeated Measure ANOVA

Source Type llI df Mean F Sig. Partial Eta
SS Square Squared
Within-subject
Waktu 222,952 2 111,476 10,474 0,002 0,636
(pretest/middle
test/posttest)
Error (Waktu) 127,714 12 10,643

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji Repeated Measures ANOVA menunjukkan nilai F
(2,12) = 10,474 dengan nilai signifikansi sebesar 0,002 (p < 0,05), yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan pada skor keberanian atlet antara tahap pretest, middle test, dan
posttest. Nilai Partial Eta Squared sebesar 0,636 mengindikasikan efek yang besar (large
effect) sesuai kriteria Cohen (1988), di mana sekitar 63,6% variasi skor keberanian dapat
dijelaskan oleh intervensi yang diberikan. Perubahan pada setiap pengukuran dapat dilihat
pada gambar berikut:

Perubahan Skor Keberanian Atlet

109 A

108 A

Skor Keberanian
=
o
w

Pretest Middle Test Posttest
Tahap Pengukuran

Gambar 1. Perubahan Skor Keberanian Atlet
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Untuk mengetahui letak perbedaan yang signifikan antar tahap pengukuran,
dilakukan uji Pairwise Comparisons. Hasil uji disajikan pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Pairwise Comparisons

Perbandingan Mean Std. Sig. Keterangan
Difference  Error

Pretest — Middle test  -2,714 1,819 0,561 Tidak signifikan

Pretest — Posttest -7,857 1,602 0,022 Signifikan

Middle — Posttest -5,143 1,027 0,028 Signifikan

Hasil uji Pairwise Comparisons menunjukkan bahwa perbedaan skor antara pretest
dan posttest signifikan (MD = -7,857, p = 0,022), begitu pula antara middle test dan posttest
(MD = -5,143, p = 0,028). Sementara itu, perbedaan antara pretest dan middle test tidak
signifikan (MD =-2,714, p = 0,561). Pola ini mengindikasikan bahwa peningkatan keberanian
atlet secara bermakna baru terjadi setelah seluruh rangkaian sesi bimbingan kelompok teknik
live modeling diselesaikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik live
modeling efektif dalam meningkatkan keberanian atlet wushu taolu di Sasana Genta Suci
Ambarawa. Peningkatan skor keberanian atlet yang terjadi dari tahap pretest hingga posttest
menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan mampu membantu atlet menjadi lebih berani
dalam mengahadapi latihan maupun pertandingan. Dalam olahraga prestasi, aspek
psikologis memiliki peran penting karena berkaitan dengan kemampuan atlet dalam
menghadapi tekanan, mempertahankan fokus, dan menunjukkan performa optimal saat
bertanding (Lochbaum, 2022). Penelitian lain menunjukkan bahwa aspekpsikologis individu
bukan merupakan konstruk yang statis, tetapi dapat berkembang melalui intervensi yang
dilakukan secara terstruktur dan berkelanjutan (Hasibuan et al., 2026).

Pada cabang olahraga wushu taolu, atlet dituntut mampu menampilkan rangkaian
gerakan dengan tingkat kesulitan tinggi secara percaya diri, stabil, dan presisi dibawah
tekanan pertandingan sehingga keberanian dan kesiapan mental menjadi salah satu aspek
psikologis yang penting dimiliki atlet (Shuai et al., 2026). Disamping itu, Kumar (2022)
menjelaskan bahwa faktor psikologis dalam olahraga berperan sangat penting terhadap
performa pertandingan atlet. Atlet yang memiliki keberanian rendah cenderung merasa ragu,
takut melakukan kesalahan, dan kurang yakin terhadap kemampuan dirinya sehingga
performa saat bertanding menjadi kurang optimal (Rice et al., 2020). Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa keberanian dalam olahraga memiliki peran penting dalam membantu
atlet menghadapi situasi kompetitif secara lebih adaptif.

Keberanian dalam olahraga tersebut, merupakan kemampuan atlet dalam
menghadapi risiko, tekanan, rasa takut, dan tantangan dalam situasi olahraga yang kompetitif
meskipun terdapat kemungkinan mengalami kegagalan (Konter et al., 2012). Mengacu pada
Konter dalam Biricik & Sivrikaya (2022) konsep keberanian olahraga (sport courage) tidak
hanya berkaitan dengan keberanian fisik, tetapi juga kemampuan mental atlet dalam
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mengendalikan kecemasan, mempertahankan keyakinan diri, dan tetap fokus selama
pertandingan berlangsung. Atlet yang memiliki keberanian tinggi cenderung lebih mampu
mengontrol rasa takut dan menunjukkan performa optimal saat bertanding (Madigan et al.,
2021). Sebaliknya, atlet dengan keberanian rendah lebih mudah mengalami kecemasan
bertanding dan kehilangan fokus ketika menghadapi tekanan kompetitif (Arnold &Fletcher,
2012). Lebih lanjut Widodo et al. (2022) menjelaskan bahwa atlet yang memiliki keberanian
rendah cenderung mengalami keraguan, kecemasan, dan kurang optimal saat menampilkan
performa pertandingan Sehingga, keberanian olahraga menjadi salah satu aspek psikologis
penting dalam pembinaan atlet wushu taolu.

Peningkatan keberanian atlet dalam penelitian ini dipengaruhi oleh penerapan teknik
live modeling dalam layanan bimbingan kelompok. Teknik live modeling digunakan
berdasarkan teori pembelajaran sosial (social learning theory) yang menjelaskan bahwa
individu dapat mempelajari perilaku baru melalui proses observasi dan imitasi terhadap
perilaku model (Bandura, 1997). Proses observational learning memungkinkan individu
memperoleh pengalaman belajar melalui pengamatan terhadap perilaku orang lain beserta
konsekuensi dari perilaku tersebut (Schunk & DiBenedetto, 2020). Dalam penelitian ini, atlet
memperoleh pengalaman belajar melalui pengamatan langsung terhadap model yang
menunjukkan perilaku berani, percaya diri, disiplin, dan mampu menghadapi tekanan
pertandingan. Melalui proses observasi tersebut, atlet menjadi lebih memahami bagaimana
cara menghadapi rasa takut dan tekanan ketika latihan atau bertanding. Di sisi lain, proses
modeling membantu atlet memperoleh gambaran nayata menegenai perilaku berani
sehingga atlet lebih mudah menerapkan perilaku tersebut dalam situasi latihan atau
pertandingan (Madigan et al., 2021).

Berdasarkan pendapat Bandura (1997) menjelaskan bahwa individu cenderung
meniru perilaku yang dianggap positif dan relevan dengan dirinya. Hal tersebut terlihat
selama proses layanan berlangsung, dimana atlet mulai menunjukkan perubahan perilaku
seperti lebih aktif menyampaikan pendapat, lebih yakin saat melakukan gerakan, dan lebih
berani mencoba teknik dengan kesulitan yang lebih tinggi. Perubahan tersebut menunjukkan
bahwa proses modleing membantu atlet mengembangkan keyakinan diri melalui
pengalaman belajar sosial yang diperoleh dari pengamatan terhadap model (Schunk &
DiBenedetto, 2020). Disamping itu, pengamatan terhadap model yang berhasil menghadapi
tekanan pertandingan juga membantu atlet meningkatkan motivasi dan kesiapan mental
dalam menghadapi tantangan pada olahraga (Madigan et al., 2021). Hal tersebut didukung
oleh penelitian Lee (2021) yang menunjukkan bahwa modeling melalui role model dapat
meningkatkan self-efficacy dan kondisi psikologis atlet. Penelitian tersebut juga menjelaskan
bahwa atlet yang memiliki self-efficacy yang baik cenderung lebih mampu menghadapi
tantangan dan tekanan dalam situasi kompetitif. Maka dari itu, teknik live modeling tidak
hanya membantu atlet memahami perilaku berani secara teoritis, tetapi juga membantu atlet
memahami secara langsung bagaimana perilaku tersebut diterapkan dalam situasi olahraga
kompetitif.

Selain dipengaruhi oleh proses modeling, peningkatan keberanian atlet juga didukung
oleh dinamika kelompok yang terbentuk selama layanan bimbingan kelompok berlangsung.
Melalui interaksi kelompok, atlet dapat saling berbagi pengalaman, memberikan dukungan,
dan memperoleh umpan balik positif dari anggota kelompok lainnya. Hal tersebut didukung
oleh penelitian Wardani et al. (2022) yang menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok
efektif dalam membantu meningkatkan aspek psikologis individu melalui proses interaksi dan
dukungan sosial di dalam kelompok. Dalam konteks olahraga, dukungan sosial dari kelompok
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memiliki peran penting dalam membantu atlet mempertahankan kestabilan emosi dan
kesiapan mental ketika menghadapi tekanan kompetitif (Rice et al., 2020).

Kondisi tersebut sejalan dengan pendapat Corey (2016) yang menjelaskan bahwa
bimbingan kelompok membantu individu mengembangkan pemahaman diri dan perubahan
perilaku melalui dinamika kelompok. Melaui interaksi kelompok, individu dapat belajar dari
pengalaman anggota lain dan memperoleh dukungan sosial yang membantu perkembangan
psikologisnya (Corey, 2016). Dalam penelitian ini, dinamika kelompok membantu proses
modeling berjalan lebih optimal karena atlet tidak hanya belajar dari model, tetapi juga dari
pengalaman sesama anggota kelompok. Layanan yang dilakukan secara sistematis dan
interaktif mampu membantu individu mengembangkan pemahaman diri serta memperkuat
keyakinan terhadap kemampuan dirinya Selain itu, dinamika kelompok dalam layanan
bimbingan kelompok membantu individu menjadi lebih aktif dalam proses yang dijalani
sehingga perubahan perilaku dapat berkembang secara lebih optimal (Asbi et al., 2022).

Ketiga teori tersebut saling berkaitan dalam menjelaskan peningkatan keberanian
atlet wushu taolu dalam penelitian ini. Teori pembelajaran sosial dari Bandura menjelaskan
bahwa perilaku berani dapat dipelajari melalui proses observasi dan imitasi terhadap perilaku
model. Selanjutnya, teori bimbingan kelompok dari Corey menjelaskan bahwa dinamika
kelompok dan interaksi antaranggota membantu individu memperoleh dukungan sosial serta
pengalaman belajar yang mendukung perubahan perilaku. Sementara itu, konsep sport
courage dari Konter menjelaskan bentuk keberanian yang dibutuhkan atlet dalam
menghadapi tekanan, rasa takut, dan tantangan dalam situasi olahraga kompetitif. Oleh
karena itu, teknik live modeling dalam bimbingan kelompok membantu atlet mempelajari
perilaku berani melalui pengamatan terhadap model dan pengalaman kemlompok sehingga
keberanian atlet dapat berkembang secara bertahap. Hubungan dari ketiga teori tersebut
menunjukkan bahwa keberanian atlet dapat berkembang secara lebih optimal ketika
pembelajaran perilaku dilakukan melalui proses modeling yang didukung oleh interaksi
kelompok yang positif dan suportif.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa
teknik modeling efektif dalam meningkatkan aspek psikologis individu. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik live modeling efektif dalam
meningkatkan kepercayaan diri individu (Pransiska et al., 2025). Marjo et al. (2017) juga
menujukkan bahwa teknik modeling mampu membantu mengurangi kecemasan bertanding
atlet karena individu memperoleh contoh perilaku adaptif secara langsung. Selain itu, pada
penelitian Syaibani & Afriza (2024) menjelaskan bahwa modeling efektif membantu individu
meningkatkan keberanian dalam menghadapi situasi yang menimbulkan tekanan psikologis.

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok memberikan
pengaruh positif terhadap perkembangan individu. Asbi et al. (2022) menemukan bahwa
layanan bimbingan kelompok membantu individu memperoleh pengalaman belajar dan
perubahan perilaku melalui proses kelompok yang terarah dan suportif. Selain itu, penelitian
Yudianto et al. (2021) menjelaskan layanan kelompok membantu individu memperoleh
dkungan sosial dan pengalaman belajar yang dapat meningkatkan kesiapan mental serta
rasa percaya diri individu selama proses kelompok berlangsung. Dalam konteks olahraga,
layanan kelompok juga dapat membantu atlet mengurangi kecemasan bertanding dan
meningkatkan kesiapan mental sebelum pertandingan (Arnold &Fletcher, 2012). Temuan
tersebut memperkuat bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik /ive modeling dapat
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menjadi salah satu alternatif layanan psikologis yang efektif untuk membantu atlet
meningkatkan keberanian dalam menghadapi situasi kompetitif.

Pada penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah sampel yang relatif kecil,
sehingga hasil penelitian perlu diinterpretasikan secara hati-hati. Meskipun analisis
parametrik yang digunakan telah memenuhi asumsi statistik yang dipersyaratkan, ukuran
sampel yang terbatas dapat mempengaruhi tingkat generalisasi temuan penelitian. Selain itu,
penelitian ini tidak melibatkan kelompok kontrol sehingga efektivitas intervensi perlu diuji
kembali pada penelitian selanjutnya dengan jumlah subjek yang lebih besar dan desain
eksperimen yang lebih kuat.

KESIMPULAN

Layanan bimbingan kelompok dengan teknik live modeling terbukti efektif dalam
meningkatkan keberanian atlet wushu taolu di Sasana Genta Suci Ambarawa. Peningkatan
keberanian atlet terlihat melalui perubahan perilaku yang lebih percaya diri, berani
menampilkan kemampuan, serta lebih siap menghadapi tekanan dalam situasi latihan
maupun pertandingan. Teknik live modeling membantu atlet mempelajari perilaku berani
melalui proses observasi dan peniruan terhadap model, sedangkan dinamika kelompok
memberikan dukungan sosial yang membantu atlet lebih terbuka, aktif, dan yakin terhadap
kemampuan yang dimiliki. Temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan aspek psikologis
atlet dapat dilakukan tidak hanya melalui latihan fisik, tetapi juga melalui layanan bimbingan
dan konseling yang terstuktur.

Hasil penelitian ini memperkuat teori pembelajaran sosial dari Albert Bandura
mengenai pentingnya proses observasi dalam pembentukan perilaku, serta mendukung
penelitian sebelumnya terkait efektivitas modeling dan bimbingan kelompok dalam
meningkatkan aspek psikologis individu. Penelitian ini memiliki kebaruan pada penerapan
teknik live modeling dalam layanan bimbingan kelompok pada atlet wushu taolu, yang masih
jarang diteliti dalam bidang bimbingan dan konseling olahraga. Oleh karena itu, layanan
bimbingan kelompok dengan teknik live modeling dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif layanan untuk membantu meningkatkan keberanian atlet dalam menghadapi situasi
kompetitif.
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